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ABSTRACT: Paper soap is one of the unique forms of soap in the thin sheets form that look alike paper. The
advantages of paper soap preparations are convenient in use, hygienic, practical, and easy to carry anywhere. This study aims to
conduct a literature review on formulation techniques, evaluation and application of paper soap preparations. The results showed that
the preparation of paper soap can be formulated in three types of techniques, using a platicizer, using film forming agents and
plasticizers, and using paper membrane. The best formulation is known to be obtained in the paper soap preparations with the
addition of film forming agents and platicizers. The film forming agent used is HPMC, PVA and the platicizer used is glycerin,
sorbitol, polyethylene glycol. General evaluation of paper soap preparations consists of organoleptic, thickness test, weight
uniformity test, pH, soluble time test, water content, free alkali content, foam stability, tensile strength, film extension, and folding
resistance. Paper soap preparations can be used as the most common cleaning agent used on hands. Several studies have developed
paper soap preparations with the addition of active ingredients either from natural or synthetic active ingredients to provide additional
pharmacological effects such as antibacterial and antifungal.
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ABSTRAK: Paper soap adalah salah satu bentuk sabun yang unik berupa lembaran tipis yang menyerupai
kertas. Kelebihan dari sediaan paper soap adalah nyaman dalam penggunaan, higienis, praktis, dan mudah
dibawa kemana saja. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian literatur mengenai teknik formulasi,
evaluasi dan aplikasi dari sediaan paper soap. Hasil penelitian menunjukan bahwa sediaan paper soap dapat
diformulasikan dalam tiga jenis teknik yakni formulasi paper soap menggunakan platicizer, formulasi paper
soap menggunakan pembentuk film (film forming agent) dan plasticizer, serta formulasi paper soap dengan
menggunakan membram kertas. Formulasi yang terbaik diketahui diperoleh pada pembuatan sediaan paper
soap dengan penambahan film forming agent dan platicizer. Film forming agent yang digunakan yaitu HPMC,
PVA dan platicizer yang digunakan yaitu gliserin, sorbitol, polietilen glikol. Evaluasi umum sediaan paper
soap terdiri dari organoleptis, uji ketebalan sediaan, uji keseragaman bobot, pH, uji waktu larut, kadar air,
kadar alkali bebas, stabilitas busa, kekuatan tarik, perpanjangan film, dan ketahanan lipat. Sediaan paper soap
dapat digunakan sebagai agen pembersih yang paling umum digunakan pada tangan. Beberapa penelitian
mengembangkan sediaan paper soap dengan penambahan bahan aktif baik dari bahan alam atau bahan aktif
sintetis untuk memberikan efek farmakologi tambahan seperti antibakteri dan antijamur.

Kata kunci: sabun, paper soap, formulasi paper soap.

1 PENDAHULUAN

Kulit merupakan lapisan terluar tubuh manusia
yang fungsinya sebagai pelindung. Untuk menjaga
pertahanannya maka hendaklah menjaga
kebersihan kulit dengan cara menggunakan sabun.
Penggunaan sabun dalam kehidupan sehari-hari
ditujukan sesuai dengan fungsinya yakni
membersihkan. Dengan kemajuan teknologi dan
pengetahuan maka sabun banyak dimodifikasi,
salah satunya sediaan sabun yang berbentuk
lembaran tipis menyerupai kertas atau sering
disebut paper soap.

Paper soap adalah salah satu inovasi produk
sediaan sabun yang unik berupa lembaran tipis
yang menyerupai kertas (Widyasanti et al, 2018).
Pada penelitian ini dilakukan penelusuran pustaka
dengan tujuan mengkaji formulasi dan teknik
pembuatan sediaan paper soap yang baik.
Mengkaji evaluasi sediaan paper soap dan
mengkaji aplikasi sediaan paper soap.

2 LANDASAN TEORI

Sabun merupakan produk pembersih yang
dibuat dengan menggunakan reaksi kimia antara
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basa natrium atau kalium dan asam lemak dari
minyak nabati maupun lemak hewani (Badan
Standarisasi Nasional, 1994).

Berikut bahan-bahan yang digunakan pada
pembuatan sabun secara umum diantaranya asam
lemak, contoh asam lemak yang banyak
digunakan yaitu coconut oil, virgin coconut oil.
Basa atau alkali, yang biasa digunakan untuk
pembuatan sabun yakni NaOH dan KOH.
Antioksidan yang berfungsi untuk menghambat
reaksi oksidasi yang dapat menyebabkan kualitas
minyak yang digunakan menurun. Pelarut, jenis
pelarut yang digunakan yaitu air. Zat aditif
sebagai penunjang kualitas sabun, contohnya
pewangi (Sari, R & Ferdinan, A, 2017; Widyasanti
dkk, 2017).

Paper soap merupakan sediaan sabun yang
unik berupa lembaran tipis dengan ketebalan 10-
500 µm. Paper soap berasal dari komponen
polimer larut air dan juga sabun (Habibah, 2017;
Muhardiansyah, 2008).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini
yaitu dengan penelusuran pustaka. Dimana
penelusuran pustaka adalah literatur review yang
mengidentifikasi, menilai dan menginterpretasi
temuan-temuan  pada suatu topik penelitian dari
beberapa jurnal. Pada penelusuran pustaka ini
dibahas tentang formulasi dan teknik pembuatan
sediaan paper soap yang baik, evaluasi sediaan
paper soap dan aplikasinya.

3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada dasarnya formulasi paper soap dengan
sabun pada umumnya sama, namun yang
membedakan dalam hal ini adalah bentuk sediaan
dan ukuran sediaan. Dari hasil penelusuran
pustaka diketahui ada beberapa teknik formulasi
untuk menghasilkan sediaan paper soap yang
baik, yang akan dipaparkan sebagai berikut.

Formulasi paper soap dengan penambahan
plasticizer

Pada penelitian yang dilakukan Widyasanti et
al (2018), membuat sediaan menggunakan minyak
kelapa (coconut oil) dan virgin coconut oil dengan
penambahan gliserin sebagai plasticizer.
Plasticizer adalah bahan organik dengan berat
molekul rendah yang ditambahkan dengan tujuan

untuk memperlemah kekakuan pada sediaan.
Beberapa jenis plasticizer yang biasanya
digunakan selain gliserin yakni sorbitol dan
polietilen glikol (Sitompul A & Elok, 2017).
Platicizer yang digunakan dalam formulasi
tersebut yaitu gliserin. Berikut adalah contoh
formulasi paper soap yang mengandung
plasticizer dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Contoh formulasi paper soap yang
mengandung plasticizer

Sumber: Widyasanti et al, (2018)

Pada formulasi tersebut F1 menggunakan
glierin sebagai platicizer dengan konsentrasi 15%
dan F2 menggunakan konsentrasi 20%. Teknik
pembuatan formulasi tersebut dengan cara
pemanasan, dimana asam lemak yakni VCO dan
alkali yakni NaOH dipanaskan hingga terjadi trace
(kondisi mengental) lalu dimasukkan bahan-bahan
yang lain dan diaduk hingga homogen. Kemudian
dituang ke dalam cetakan, dikeringkan dan
dipotong-potong membentuk kertas.

Pada penelitian tersebut disebutkan
penambahan gliserin pada sediaan paper soap,
untuk menghasilkan sediaan dengan organoleptis
yang baik maka diperoleh penambahan gliserin
sebesar 20%. Sedangkan untuk mendapatkan sifat
fisikokimia yang baik diperoleh penambahan
gliserin sebesar 15%. Namun masih terdapat
kekurangan pada penambahan plasticizer saja
dalam formulasi paper soap, yakni belum
menghasilkan penampilan sediaan fisik dan
mekanik dengan bentuk yang tipis dan kuat.
Formulasi paper soap dengan penambahan
plasticizer dan polimer pembentuk film (film
forming agent)

Menurut Fujita et al (1991), komponen dari

F1 F2

VCO 23 gram 23 gram
NaOH 30% 25 gram 25 gram
Asam stearat 11 gram 11 gram

Parfum 0,5 gram 0,5 gram
Akuades 7,5 gram 2,5 gram

Etanol 96% 18 gram 18 gram
Gliserin 15% 20%

Jumlah
Bahan
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paper soap adalah polimer yang larut dalam air
dan sabun dan bahan tambahan tersebut adalah
film forming agent. Film forming agent adalah
suatu polimer pembentuk film yang penting dalam
formulasi untuk menghasilkan sediaan fisik
dengan bentuk yang tipis. Selain itu terdapat
komponen lain untuk menunjang fisik yang baik
yaitu dengan penambahan plasticizer untuk
memperlemah kekakuan sediaan dan membuat
sediaan lebih fleksibel.

Pada penelitian yang dilakukan Habibah et al
2017, membuat sediaan paper soap dengan
mengandung bahan alam yaitu minyak serai wangi
sebagai antibakteri. Berikut adalah contoh
formulasi paper soap mengandung film forming
agent dan plasticizer yang dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Contoh formula paper soap mengandung
pembentuk film dan plasticizer

Sumber: Habibah et al, 2018
Dimana film forming agent yang digunakan

pada penelitian tersebut yaitu HPMC dan
plasticizer yang digunakan yaitu gliserin.
Konsentrasi HPMC yang digunakan untuk
menghasilkan sediaan paper soap yang baik yakni
3% dengan penambahan konsentrasi gliserin yakni
5%. Teknik pembuatan pada formulasi tersebut
yaitu dengan cara pemanasan. Dimana HPMC
dikembangkan terlebih dahulu. Lalu minyak serai
wangi dan NaOH dicampurkan dan dipanaskan
hingga homogen, dan dicampurkan dengan semua
bahan. Kemudian dituangkan ke dalam cetakan,
dikeringkan dan dipotong-potong menyerupai
kertas.

Pada penelitian Inayah, dkk (2018),
konsentrasi HPMC yang digunakan untuk
menghasilkan sediaan dengan sifat fisik yang baik
yakni 2-4%. Lalu pada penelitian yang dilakukan
Mujahidah et al, (2018) konsentrasi HPMC yang
digunakan yakni 3,5%. Selain itu salah satu
contoh film forming agent lainnya yaitu PVA.

Penggunaan konsentrasi PVA sebagai film
forming agent adalah 7-10% (Rowe dkk, 2009).
Formulasi paper soap dengan penggunaan
membran kertas

Terdapat beberapa penelitia dimana
pembuatan paper soap menggunakan berbagai
jenis kertas. Penelitian yang dilakukan Leyana., et
al (2013) yang membuat strip sabun kertas (paper
soap strip) untuk digunakan sebagai pengobatan
infeksi kulit. Penelitian tersebut di latar belakangi
karena penggunaan sabun dengan busa yang tebal
pada daerah infeksi akan menyebabkan hidrasi
pada kulit sehingga digunakan jenis kertas.
Berikut adalah contoh Formula paper soap
tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Contoh formulasi paper soap
menggunakan membran kertas

Sumber: Jagdale, S et al., 2011

Teknik pembuatannya dengan cara dipping
(teknik celup) dengan menggunakan alat
disintegrasi. Fase pertama dilakukan untuk
memilih jenis kertas yang baik, parameter untuk
memilih jenis kertas yaitu dari kapasitas
penyerapan dan pertambahan bobot kertas serta
ketebalannya (Patil, A et al, 2011).

Lalu fase selanjutnya formulasi paper soap
strip mengandung obat. Paper soap strip dibuat
dengan menimbang obat (zat aktif) yakni pada
penelitian tersebut digunakan miconazole nitrat.
Lalu ditambahkan sabun dan air suling sedikit-
sedikit.

Kemudian dimasukkan ke dalam alat
disintegrasi dan dilakukan pengadukan secara
terus menerus agar kertas dapat menyerap secara
optimum, setelah itu dikeringkan selama 24 jam,
setelah keringa kertas yang terbentu
makadipotong-potong.
Evaluasi umum sediaan paper soap

Evaluasi umum sediaan paper soap sama
dengan evaluasi sabun yakni terdiri dari
organoleptis, uji kadar air, uji kadar alkali bebas,
pengukuran pH, stabilitas busa, uji ketebalan

Bahan Jumlah

Minyak Serai Wangi 5%
NaOH 30% 5%

HPMC 3%
Natrium Lauril Sulfat 5%

Dinatrium EDTA 0,20%
BHT 0,10%

Gliserin 5%

Bahan Jumlah

Sabun Y 15 g
Miconazole Nitrat 2 g

Air suling 100 mL
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sediaan, uji keseragaman sediaan. Namun
beberapa evaluasi tambahan jika pada formulasi
menggunakan pembentuk film dan platicizer
yakni uji waktu larut, uji kekuatan tarik, uji
perpenjangan film dan uji ketahanan lipat.

Aplikasi sediaan paper soap
Diketahui bahwa sediaan paper soap telah ada

di pasaran, pada umumnya sediaan paper soap
diaplikasikan sebagai sabun toilet pencuci tangan,
dimana fungsinya sebagai agen pembersih. Namun
beberapa penelitian dikembangkan sediaan paper
soap yang mengandung senyawa bahan alam
seperti minyak serai wangi, ekstrak kulit kacang
tanah sebagai antibakteri (Habibah et al, 2017;
Mujahidah et al, 2018).

Selain dikembangkan dengan mengandung
senyawa bahan alam, terdapat beberapa penelitian
dimana sediaan paper soap mengandung bahan
sintetis contohnya miconazol nitrat sebagai
antijamur (Jagdale, S et al., 2011).

4 KESIMPULAN

Formulasi sediaan paper soap yang paling
baik yaitu formula dengan menggunakan film
forming agent yakni HPMC dan plasticizer yakni
gliserin. Teknik pembuatan pada sediaan paper
soap terbsebut dengan cara pemanasan. Lalu
evaluasi paper soap sama dengan evaluasi sabun
pada umumnya namun terdapat evaluasi tambahan
jika pada formulasi menggunakan film forming
agent dan platicizer yakni uji waktu larut, uji
kekuatan tarik, uji perpanjangan film, uji
ketahanan lipat. Aplikasi pada sediaan paper soap
dipasaran digunakan sebagai agen pembersih,
namun beberapa penelitian sediaan paper soap
dikembangkan sehingga mempunyai fungsi
sebagai antibakteri dan antijamur.
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